SHALAT SUNAT PADA MALAM HARI SELAIN TAHAJUD

Pertanyaan dari:
Diah Safri, email:FitriRemailite@gmail.com
(disidangkan pada hari Jum'at, 17 Zulkaidah 1435 H / 12 September 2014)

Pertanyaan:

Assalamu’alaikum w.w.

Berkenaan dengan shalat tahajud, bagaimana kalau kita ingin melaksanakan shalat
pada waktu malam selain shalat tahajud misal: shalat istikharah? Apakah jumlah rakaatnya,
istikharah + tahajud + witir tetap sebelas rakaat atau shalat tahajud + witir saja yang
sebelas rakaat?

Jawaban:

Wa’alaikumsalam w.w.

Terima kasih atas pertanyaan yang saudara ajukan, sebelum menjawab pertanyaan
ini, kami akan menjelaskan lebih dahulu pengertian shalat tahajud dan shalat istikharah.

Dalam Himpunan Putusan Tarjih (HPT) cetakan ke-3 yang diterbitkan oleh Suara
Muhammadiyah tahun 2011, pada Bab Shalat Tathawwu’ hal. 345, telah dicantumkan
pengertian shalat tahajud, yaitu shalat malam yang dikerjakan sesudah shalat Isya hingga
menjelang terbit fajar, dengan jumlah sebelas rakaat. Mengenai jumlah rakaat shalat
tahajud terdapat dalam hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah:
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Telah menceritakan kepada kami Yahya Ibn Yahya, ia berkata: Aku telah membaca kitab
Malik, dari Sa’id Ibn Abi Sa’id al-Magbury, dari Abi Salamah Ibn Abdir-Rahman, bahwa
ia bertanya kepada ‘Aisyah: Bagaimana shalat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.
pada bulan Ramadan? la menjawab: Pada bulan Ramadan maupun di bulan lainnya tak
pernah Rasulullah mengerjakan lebih dari sebelas rakaat; ia kerjakan empat rakaat,
jangan engkau tanyakan eloknya dan lamanya kemudian ia kerjakan lagi empat rakaat,
jangan engkau tanyakan eloknya dan lamanya, lalu ia kerjakan tiga rakaat. Kemudian
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‘Aisyah berkata: Aku bertanya: “Wahai Rasulullah! Apakah engkau tidur terlebih dahulu
sebelum witir? Rasulullah menjawab: “Wahai ‘Aisyah! Sesungguhnya kedua mataku
terpejam tetapi tidak dengan jiwaku”. [HR. al-Bukhari No. 1147, 2013, 3569 dan Muslim
No. 738]

Dalam buku Tanya Jawab Agama Jilid 4 yang diterbitkan Suara Muhammadiyah
tahun 2013 cetakan ke-7 hal. 162-163 tentang shalat istikharah, dijelaskan bahwa shalat
istikharah adalah shalat yang dikerjakan untuk memohon petunjuk terhadap sesuatu yang
diinginkan oleh seseorang yang sedang mengharapkan sesuatu yang baik dan benar
berdasarkan petunjuk Allah. Jumlah rakaat shalat istikharah yaitu dua rakaat:
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“Qutaibah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdur-Rahman bin Abu al-
Mawali telah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin al-Munkadir, dari Jabir bin
Abdullah ra berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Mengajari kami istikharah
dalam setiap urusan, sebagaimana mengajarkan surat al-Quran. Beliau bersabda: Jika
seseorang di antara kalian menghendaki suatu perkara maka shalatlah dua rakaat, selain
shalat fardhu, kemudian ucapkanlah: Ya Allah, sesungguhnya aku minta pilihan yang
tepat kepada-Mu dengan ilmu pengetahuan-Mu, dan aku mohon kekuasaan-Mu (untuk
mengatasi persoalanku) dengan ke-Mahakuasaan-Mu. Aku mohon kepada-Mu sesuatu
dari anugerah-Mu yang Maha Agung. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa sedang aku
tidak. Engkau Maha Mengetahui sedang aku tidak. Engkau adalah Maha Mengetahui hal
yang gaib. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa urusan ini (disebutkan
masalahnya) lebih baik dalam agamaku, dan akibatnya terhadap diriku, - atau Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam. bersabda: di dunia atau di akhirat - takdirkanlah untukku,
mudahkanlah jalannya, kemudian berilah berkah di dalamnya. Tetapi, bila Engkau
mengetahui bahwa persoalan ini lebih berbahaya bagi diriku dalam agama, kehidupan
dan akibatnya kepada diriku, maka palingkanlah persoalan tersebut dan jauhkan aku
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daripadanya, takdirkan kebaikan untukku di mana saja kebaikan itu berada, kemudian
berilah kerelaan-Mu kepadaku. Beliau bersabda: Hendaklah ia menyebutkan
keperluannya.” [HR. al-Bukhari n0.1162]

Setelah penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa shalat tahajud dan istikharah sama-
sama termasuk shalat tathawwu’ atau shalat sunah. Shalat tahajud dikerjakan pada malam
hari setelah shalat Isya sampai menjelang terbit fajar, sedangkan shalat istikharah bisa
dikerjakan kapan saja selain waktu yang diharamkan untuk shalat.

Shalat tahajud dan istikharah merupakan shalat yang berdiri sendiri. Jika hendak
melakukan shalat istikharah pada malam hari beriringan dengan shalat tahajud, maka shalat
istikharah bisa dilakukan sebelum atau sesudah shalat tahajud. Demikian berdasarkan pada
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oleh Muslim berikut ini:
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“Muhammad Ibnu al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi ‘Ady telah
menceritakan kepada kami, Hisyam telah menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari Abu
Salamah, ia berkata: Saya bertanya kepada ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha tentang shalat
(malam) Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Kemudian ‘Aisyah berkata: Beliau
shallallahu ‘alaihi wasallam melakukan shalat 13 rakaat. Beliau shalat 8 rakaat,
kemudian witir. Lalu beliau shalat (lagi) dua rakaat dilakukan dengan duduk. Jika beliau
akan rukuk beliau berdiri kemudian rukuk dan shalat dua rakaat antara adzan dan igamah
di waktu shalat shubuh.” [HR. Muslim No. 738]

Namun, mengingat adanya hadis yang menyatakan shalat witir sebagai penutup
shalat malam, maka sebaiknya shalat istikharah dilakukan sebelum shalat tahajud, jadi dua
rakaat shalat istikharah beserta doa istikharah kemudian dilanjutkan dengan shalat tahajud
dan witir sebelas rakaat (dua rakaat istikharah + doa istikharah + shalat tahajud dan witir
sebelas rakaat).
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“Diriwayatkan dari Nafi’ dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda: Jadikanlah witir itu sebagai akhir shalat malam.” [HR. Muslim No. 751]

Wallahu a’lam bish-shawwab.
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Sumber: Majalah Suara Muhammadiyah: No. 7, 2015
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